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Abstrak: Virus rubella merupakan salah satu virus yang jika menginfeksi ibu hamil dapat menyebabkan
kecacatan pada bayi yang dikenal dengan Congenital Rubella Syndrome. Akan tetapi, program pencegahan
dan deteksi dini rubella melalui vaksinasi MR dan surveilans masih belum rutin dilakukan sehingga
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang rubella diperlukan untuk meningkatkan kesadaran diri.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan para kader kesehatan
di Polindes Nusa Indah Mojokerto tentang rubella, cara pencegahan, dan deteksi dininya. Edukasi secara
luring dengan metode ceramah melibatkan 34 kader kesehatan. Metode evaluasi yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah pretest dan posttest. Hasil kegiatan ini menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata
sebelum diberi penyuluhan sebesar 41,76 dan setelah diberikan penyuluhan sebesar 81,18. Hasil analisis
statistik menunjukkan nilai p value < 0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan. Kesimpulan kegiatan ini adalah pemberian edukasi melalui penyuluhan
sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader kesehatan mengenai rubella, cara pencegahan, dan
deteksi dininya. Implikasi yang diharapkan setelah pelaksanaan kegiatan ini adalah para kader kesehatan
mampu mengedukasi masyarakat sekitarnya serta mampu mengenali penyakit rubella sehingga terdeteksi
dini dan tercegah penularannya kepada orang lain.

Kata Kunci: sosialisasi rubella, kader kesehatan, peningkatan pengetahuan

Abstract: Rubella virus is one of virus that when infect pregnant women can lead to disability in infant
called Congenital Rubella Syndrome. However, the preventive and early detection programmes of rubella
through MR vaccination and surveillance haven’t carried out routinely. That's why people need to aware by
increasing their knowledge. This community service aimed to increase the knowledge of voluntary health
workers (kader kesehatan) in Polindes Nusa Indah Mojokerto about rubella, its prevention, and its early
detection. An offline education involved 34 voluntary health workers. The evaluation method used was
comparing pretest and posttest score. The results showed that there was an increasing score after the
education was given, which the mean of pretest score was 41.76 compared to 81,18 of posttest score.
Statistical analysis showed p-value < 0.05 means that there was a difference of knowledge before and after
the education was given. The conclusion was education given by this community service is quite effective in
increasing the knowledge of voluntary health workers about rubella, its prevention, and its early detection.
So it is hoped that after this community service, the voluntary heatlh workers can educate people, recognize,
and detect rubella early so that this disease won't be spreaded.
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Pendahuluan

Angka kematian neonatal atau Neonatal Mortalty Rate merupakan angka yang menunjukkan
jumlah kematian bayi berumur kurang dari 4 minggu atau 28 hari yang dicatat selama satu tahun per

1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama (Haas et al., 2013). Berdasarkan Survei Demografi dan
Kependudukan Indonesia tahun 2012, Neonatal Mortalty Rate di Indonesia adalah sebanyak 19, yang
berarti terdapat 19 kematian neonatus per 1.000 kelahiran hidup di Indonesia (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2015). Mortalitas neonatal pada negara berkembang, termasuk di Indonesia, pada
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umumnya diakibatkan oleh salah satu dari 3 penyebab, yaitu: infeksi, asfiksia, dan prematuritas (Liu et
al., 2016). Salah satu infeksi yang sering didap oleh ibu hamil adalah rubella.

Virus rubella termasuk famili Togaviridae, merupakan jenis virus singie-stranded RNA dengan
panjang nukleotida 9,8-kb dan memilki envelop (Bouthry et al., 2014). Infeksi rubella sebetulnya
dapat dikategorikan ringan dan dapat sembuh sendiri. Akan tetapi, apabila virus ini menginfeksi wanita
hamil, dapat terjadi efek yang membahayakan bagi fetus dimana bayi yang terlahir dapat mengalami
Congenital Rubella Syndrome (CRS) (Wondimeneh et al., 2018). Congenital Rubela Syndrome dicirikan
dengan terjadinya retardasi pertumbuhan, katarak, korioretinitis, ketulian, anomali jantung,
hepatosplenomegali, kterus, trombositopenia, mikrosefali, dan retardasi mental (Budayasa, 2018).

Virus rubella dapat menular melalui droplet aerosol dan transplasental yaitu dari ibu ke fetus
yang dikandungnya (Budayasa, 2018). Virus rubella sangat mudah melewati sawar darah-plasenta
dan menginfeksi fetus. Pada trimester pertama kehamilan, rubella dapat menyebabkan abortus atau
kematian fetus, dan jika fetus tetap bertahan kemungkinan besar akan mengalami CRS (Bouthry et al.,
2014). Prevalensi terjadinya anomali pada bayi dengan CRS berbeda sesuai usia kehamilan pada saat
ibu terserang virus. Apabila ibu mengalami infeksi rubella pada 12 minggu pertama kehamian, risiko
terjadinya multipel abnormalitas kongenital adalah sebesar 80%, terutama apabila infeksi terjadi pada
minggu ke 8-10 (Budayasa, 2018).

Salah satu cara mencegah CRS adalah dengan melakukan vaksinasi. Vaksin MR diberikan untuk
menurunkan prevalensi rubella dan CRS pada komunitas, dimana tercapainya imunitas kelompok atau
herd immunity disinyalir merupakan cara yang efektif menurunkan prevalensi rubella (Wondimeneh et
al, 2018). Selain itu, melakukan surveilans CRS pada komunitas juga merupakan salah satu cara
untuk deteksi dini serta mencegah penularan rubella terutama pada ibu hamil. Hal ini dikarenakan bayi
yang mengalami CRS juga dapat menjadi sumber penularan karena virus masih bisa terdapat pada
bayi hingga 1 tahun pertama kehidupannya (Kelyombar & Puhian, 2018). Vaksinasi MR bukanlah
vaksinasi yang diwajibkan, demikian pula surveilans CRS juga masih jarang dilakukan. Oleh karena itu,
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai rubella penting untuk diakukan. Dengan meningkatnya
kesadaran, diharapkan masyarakat secara mandiri mampu melakukan tindakan pencegahan rubela
bagi diri dan lingkungannya.

Untuk meningkatkan kesadaran dalam berperilaku, peningkatan pengetahuan perlu diakukan.
Berdasarkan penelitian Meliza dalam (Febryary et al., 2016) menunjukkan sebesar 69,7% orang yang
memilki pengetahuan yang baik akan lebih matang dalam berfikir serta berperiaku. Oleh karena itu,
pengetahuan mengenai rubella penting diketahui oleh masyarakat, terutama para kader kesehatan.
Kader adalah tenaga sukarela yang dipiih oleh dan dari masyarakat sehingga lebih mudah
memberikan edukasi kepada masyarakat (Rahmawati et al., 2019).

Polindes Nusa Indah merupakan polindes yang berada di Desa Klinterejo, yang berada dalam
cakupan wiayah kerja Puskesmas Sooko-Mojokerto. Tenaga Kesehatan yang terdapat di desa ini
adalah seorang Bidan Desa yang dibantu oleh kader-kader kesehatan. Di desa ini belum pernah
diadakan sosialisasi mengenai rubella sehingga para kader kesehatan belum dapat berperan optimal
dalam mengedukasi masyarakat mengenai bahaya rubela beserta cara pencegahan dan deteksi
dininya. Oleh karena itu, pihak pengabdi bermaksud untuk mengadakan pengabdian “Sosialisasi
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Rubella, Pencegahan, dan Deteksi Dininya” guna meningkatkan pengetahuan para kader kesehatan di
Polindes Nusa Indah Mojokerto.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 30 Juli tahun 2022 di Desa
Klinterejo, Kabupaten Mojokerto. Tim pengabdi adalah dosen dari Fakultas Imu Keolahragaan
Universitas Negeri Malang, yang terdiri dari: dr. Anindya Hapsari, M.Kes, Tika Dwi Tama, SKM, M.Epid,
dan Dian Mawarni, SKM, M.P.H. Sasaran dalam kegiatan ini adalah seluruh kader kesehatan Desa
Klinterejo sebanyak 34 orang.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang diakukan berupa penyuluhan "“Sosialisasi Rubell,
Pencegahan, dan Deteksi Dininya”. Kegiatan ini dimulai dari tahap perencanaan yaitu melakukan
koordinasi dengan mitra pada tempat diakukannya pengabdian, lalu dianjutkan penyusunan materi
berupa power point dan buku saku, serta pembuatan agenda pengabdian. Selanjutnya yaitu tahap
pelaksanaan, pada tahap ini diakukan dengan metode ceramah dengan rangkaian acara yang
meliputi: pretest, pemaparan materi, dan posttest. Pada kegiatan ceramah ini, tim pengabdian
menyampaikan tentang penyakit rubella dan komplikasinya pada kehamilan, cara deteksi dini rubella,
serta pencegahan rubella. Kegiatan penyuluhan ditutup dengan kegiatan foto bersama antara pemateri
dengan peserta penyuluhan.

1. Koordinasi dengan

mitra
. 1. Pretest
2. Penyusunan materi

2. Pemaparan materi Pretest dan Posttest

3. Pembgatan agenda tentang rubella, cara
pengabdian pencegahan, dan deteksi
dini
3. Posttest

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Hasil dan Pembahasan
Media Edukasi

Tim pengabdian kepada masyarakat menggunakan power point dan buku saku sebagai media
edukasi mengenai rubella, cara pencegahan, dan deteksi dininya. Buku saku merupakan salah satu
media cetak promosi kesehatan yang memilki kelebihan diantaranya: tahan lama, tidak memerlukan
biaya pembuatan yang besar, dapat dibawa kemana-mana, serta mempermudah pemahaman dan
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meningkatkan gairah belajar (Hanif et al., 2019). Tampilan buku saku rubella dijabarkan pada Gambar

2 dan 3.
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dr. Anindya Hapsari., M.Kes
Tika Dwi Tama, S.K.M, M.Epid
Dian Mawarni, S.K.M, M.P.H

Gambar 2. Cover dan Halaman Depan Buku Saku Rubella

Apa itu penyakit rubella?

Penyakit rubella ini sering juga disebut little
red, 3-day measless, atau German measless. Penyakit
ini disebabkan oleh virus rubella. Penyakit rubella
sebetulnya dapat dikategorikan ringan dan dapat
sembuh sendiri. Akan tetapi, apabila virus ini
menginfeksi wanita hamil, dapat terjadi efek yang
membahayakan bagi janin dimana bayi yang terlahir
dapat mengalami Congenital Rubella Syndrome (CRS)
(Wondimeneh et al., 2018).

Gambar 1. Virus Rubella
(Fitriany and Husna, 2018)

Apakah rubella ada di sekitar kita?

Di Indonesia, setiap tahun dilaporkan lebih dari
11.000 kasus terduga rubella, dan 43% diantaranya
terdiagnosis rubella pasti berdasarkan pemeriksaan
laboratorium.

Sedangkan untuk bayi yang menderita CRS,
pada tahun 2013, diperkirakan terdapat 2.767 kasus
CRS (Kurniawan, 2019).

® . »
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Gambar 3. Sebagian Isi Buku Saku Rubella
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Secara ringkas, buku saku rubella ini memuat tentang rubella yang terbagi menjadi 4 bagian.
Bagian pertama mendeskripsikan tentang virus rubela dan prevalensi rubella. Bagian kedua
menunjukkan gambaran gejala rubella pada anak dan dewasa, gejala bayi yang mengalami Congenital
Rubela Syndrome, serta cara penularannya. Bagian ketiga membahas diagnosa dan penanganan
rubella, sedangkan bagian keempat membahas mengenai pencegahan rubella dan cara deteksi dininya
untuk menumbuhkan kesadaran sasaran mengenai peran mereka dalam masyarakat. Keseluruhan
buku saku didesain bergambar dan berwarna dengan harapan sasaran memahami informasi dengan
mudah dan termotivasi untuk mempelajarinya. Buku saku juga dicetak dengan kertas tebal dan tahan
air sehingga tidak mudah rusak.

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Rubella, Pencegahan, dan Cara Deteksi Dininya

Kegiatan dilaksanakan di Polindes Nusa Indah Mojokerto. Pelaksanaan kegiatan ini dihadiri oleh
34 orang kader kesehatan, Bidan Desa, dan juga tim pengabdi. Keberhasian kegiatan penyuluhan
diukur melalui pengisian kuesioner yang dibagi menjadi pretest dan posttest. Tujuannya adalah untuk
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan responden mengenai rubella, pencegahan, dan deteksi
dininya sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan.

Analisis pada kegiatan ini dilakukan menggunakan uji Wicoxon signed rank. Hal ini dikarenakan
hasil uji normaltas dengan Shapiro-Wik menunjukkan nilai p untuk data pretest dan posttest <0,05
sehingga disimpulkan data tidak terdistribusi normal. Perbedaan pengetahuan pada responden dapat
diihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas Data

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest 0,815 34 0,000
Posttest 0,878 34 0,001

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon signed rank

Pengetahuan Mean Standar Deviasi Sig.
Pretest 41,76 25,16 0,000
Posttest 81,18 14,72

Rata-rata niki pengetahuan sebelum pemberian penyuluhan (pretest) adalah 41,76 dengan
standar deviasi 25,16. Pada pengetahuan setelah penyuluhan (posttest), didapatkan niki rata-rata
81,18 dengan standar deviasi 14,72. Terlhat selisih nilai mean antara pengukuran pertama dan kedua
adalah 39,42 dan hasil uji statistk menunjukkan niai p value <0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan niki pretest dan posttest sesudah penyuluhan.
Hal itu menunjukkan kegiatan penyuluhan tentang "“Sosialisasi Rubella, Pencegahan, dan Deteksi
Dininya” ini efektif dan berhasil dalam meningkatkan pengetahuan responden.
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi kegiatan edukasi tentang rubella, cara
pencegahan, dan deteksi dininya di Polindes Nusa Indah Mojokerto memperoleh respon yang baik dari
sasaran dan menghasikan dampak positif pada aspek pengetahuan. Implikasi yang diharapkan setelah
pelaksanaan kegiatan ini adalah para kader kesehatan mampu mengedukasi masyarakat sekitarnya
serta mampu mengenali penyakit rubella sehingga terdeteksi dini dan tercegah penularannya kepada
orang lain.
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